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Abstrak :

Isu terkait lingkungan hari ini bukan hanya berhubungan dengan kebersihan,
namun juga berhubungan dengan kesehatan dan pembangunan berkelanjutan.
Potensi lahan yang masih luas, bisa dimanfaatkan untuk ditanami dengan
sayuran yang bisa diolah menjadi makanan yang ramah lingkungan. Maka,
pengabdian ini memiliki tujuan, pertama, memberikan edukasi tentang
pemanfaatan lahan yang ada di sekitar rumah, kedua, memberikan pelatihan
tentang pembuatan makanan yang ramah lingkungan dan bisa menjadi salah
satu produk yang bisa memberikan tambahan pendapatan. Pengabdian ini
dilaksanakan di Kampung SDGs di Kabupaten Jember dengan metode ABCD,
artinya metode ini mengeksplorasi berbagai aset yang dimiliki oleh Kampung
SDGs, mulai aset SDM, SDA, infrastruktur, kelembagaan dan finansial.
Berdasarkan kelima aset tersebut menjadi dasar dalam melakukan
pendampingan di masyarakat. Hasil dari pengabdian ini yaitu adanya
perubahan dalam pengelolaan lahan kosong yang dimiliki, awalnya lahan
dibiarkan kosong, setelah adanya edukasi lahan ditanami berbagai tanaman
sayur yang bisa dimanfaatkan seperti bayam, sawi, kelor serta beberapa jenis
tanaman lain seperti bunga telang. Selain itu, masyarakat memiliki
keterampilan membuat makanan yang ramah lingkungan serta mendapatkan
tambahan pendapatan dari hasil menjual makanan tersebut. Kesimpulan dari
pengabdian ini, yaitu pertama; pemanfaatan lahan menjadi maksimal dan bisa
menjadi modal dalam pengembangan pembangunan berkelanjutan, kedua,
masyarakat bisa memiliki keterampilan dalam memproduksi makanan yang
sehat, ramah lingkungan dan menghasilkan pendapatan.
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Key word : Abstract :

environmentally Today's issues related to the environment are not only related to cleanliness,
friendly, assets,  but also related to health and sustainable development. The potential of the

ABCD, land is still large, it can be used to plant vegetables that can be processed into
sustainable environmentally friendly food. So, this service has the goal, first, to provide
development education about the use of land around the house, second, to provide training

on making environmentally friendly food and can be one of the products that
can provide additional income. This service was carried out in SDGs Villages in
Jember Regency using the ABCD method, meaning that this method explores
various assets owned by SDGs Villages, ranging from human resources, natural
resources, infrastructure, institutional and financial assets. Based on these five
assets, it is the basis for providing assistance in the community. The result of
this service is a change in the management of the vacant land owned, initially
the land was left empty, after the land education was planted with various
vegetable plants that can be used such as spinach, mustard greens, moringa
and several other types of plants such as telang flowers. In addition, the
community has the skills to make environmentally friendly food and get
additional income from the proceeds of selling the food. The conclusions of this
devotion are: first; land use is maximized and can be capital in sustainable
development, second, the community can have skills in producing healthy,
environmentally friendly food and generate income.
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PENDAHULUAN

Persoalan lingkungan menjadi kajian menarik yang dibahas pada beberapa tahun terakhir ini
(Gunawan & Berliyanda, 2024; Hutapea et al., 2024; Mukhlison, 2024). Beberapa kampung atau desa,
mulai membuat program-program yang bisa mendukung pada pembangunan berkelanjutan yang
berhubungan dengan kesehatan lingkungan (Dian Anisa Raya et al., 2024; Yunas et al., 2024). Selain
itu, problem gizi buruk dan stunting menjadi salah satu problem yang juga memiliki kaitan dengan
persoalan lingkungan (Winarni, 2024). Maka, pemerintah melakukan upaya dalam menjaga lingkungan
dengan mendirikan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di beberapa desa/kampung dalam rangka
sustainibilitas pembangunan dari sisi kesehatan lingkungan dan ekonomi (Masruroh et al., 2023; Satria
et al., 2023).

KRPL ini menjadi salah satu wadah masyarakat untuk memanfaatkan lingkungan atau lahan
kosong untuk penanaman sayuran, tanaman obat dan buah-buahan yang ditujukan untuk penghijauan
sekitar rumah (Alrasyid et al., 2022). Selain itu, pada perkembangannya, tanaman tersebut tidak hanya
untuk menghijaukan lingkungan semata, namun juga untuk konsumsi sehari-hari masyarakat
(Pemanfaatan Lahan Kosong dan Pekarangan melalui Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari di Desa
Gunungsari et al., 2023; Wartiningsih et al., 2022). Perkembangan lahan tersebut, menjadikan semakin
banyak sayuran dan tanaman yang bisa dikonsumsi, sehingga jika hanya dikonsumsi sebagai sayur atau
buah mengalami kelebihan (Sholikhah & Utami, 2024). Maka, sayuran atau buah-buahan tersebut oleh
KRPL diolah menjadi makanan sehat yang bisa dikonsumsi sebagai makanana ringan (Ramadhan et al.,
2022).
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Upaya seperti hal tersebut sudah dilakukan oleh KRPL Kampung SDGs Jember, namun KRPL ini
masih dalam upaya untuk menanam tanaman di lahan-lahan kosong warga masyarakat. Penanaman
tersebut dilakukan dengan model hydroponik maupun dengan tradisional. Maka, melihat fakta
tersebut, pelaksana melakukan kerjasama dengan Kampung SDGs dalam rangka menindaklanjutai
kegiatan KRPL yang sudah ada. Pengabdian ini dilakukan dengan mengidentifikasi aset yang dimiliki.
Berdasarkan aset ini kemudian bisa diformulasikan pada bentuk pendampingan, agar aset yang dimiliki
bisa dimanfaatkan untuk kesejahteraan. Permasalahan yang terjadi di Kampung SDGs aset yang
dimiliki baik SDM maupun SDA belum dimaksimalkan potensinya dalam ikut menjadikan lingkungan
sebagai salah satu bentuk modal dalam ikut mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Pengabdian dengan tema-tema lingkungan sebenarnya sudah banyak dilakukan, namun
pengabdian pada sektor ini masih menarik dilakukan. Pengabdian tentang lingkungan yang banyak
dilakukan berhubungan dengan pengelolaan sampah, belum secara spesifik membahas tentang
produk makanan yang ramah lingkungan. Misalnya pengabdian yang dilakukan oleh Sholikhah et al
(2024) tentang kesadaran lingkungan melalui inovasi dan kreativitas anak-anak. Dalam pengabdian ini,
melakukan pendampingan dan literasi terkait dengan peningkatan kreativitas anak dengan cara
mendaur ulang sampah yang ada di lingkungan sekitar (Sholikhah & Utami, 2024). Pengabdian ini
memiliki fokus yang berbeda terkait dengan penjagaan lingkungan. Jika pengabdian ini lebih fokus
pada pemanfaatan lahan yang digunakan untuk penanaman tanaman yang bisa digunakan untuk
bahan makanan. Makanan diolah menjadi makanan ramah lingkungan yang bisa menghasilkan
pendapatan. Sehingga, kedua pengabdian ini memiliki perbedaan dari sisi pemanfaatan lingkungan.
Selain itu, pengabdian ini memiliki persamaan dengan pengabdian yang dilakukan oleh Kusmiyati K
et.al (2024) yang memiliki objek pada ibu-ibu PKK dengan pelatihan pembuatan sabun cuci yang ramah
lingkungan.

Pengabdian ini memiliki persamaan dari sisi pemberdayaan kaum perempuan, sedangkan
memiliki perbedaan dari sisi pemanfaatan lingkungan. Pengabdian ini lebih fokus pada pembuatan
produk makanan, sedangkan pengabdian Kusmiyati et al fokus pada produk sabun cuci (Kusmiyati et
al., 2024). Pengabdian yang lain, pernah dilakukan oleh penulis bersama tim tentang pendampingan
pembuatan kebun gizi dalam rangka mewujdukan Kesehatan yang berkelanjutan (Masruroh et al,
2024). Pengabdian tersebut mengarah pada pemanfaatan lahan yang dimiliki oleh masyarakat agar
tidak menganggur. Selain itu, kebun gizi juga bisa digunakan untuk mengatasi persoalan stunting yang
ada di masyarakat. Sebenarnya kedua pengabdian ini memiliki persamaan dari sisi pemanfaatan lahan,
namun memiliki perbedaan dari aspek pembuatan produk sayur yang sudah ditanam. Pengabdian
yang dilakukan di kampung SDGs ini lebih fokus pada produksi sayuran menjadi makanan yang ramah
lingkungan. Makanan tersebut kemudian bisa dipasarkan dan memberikan pendapatan kepada
masyarakat sehingga bisa mencapai tujuan dari pembangunan berkelanjutan.

Sehingga tujuan dari pengabdian ini vyaitu, pertama, memberikan edukasi tentang
pemanfaatan lahan yang ada di sekitar rumah, kedua, memberikan pelatihan tentang pembuatan
makanan yang ramah lingkungan dan bisa menjadi salah satu produk yang bisa memberikan tambahan
pendapatan. Sedangkan manfaat dari kegiatan pengabdian ini, yaitu pertama, pemahaman
masyarakat dan pemanfaatan lahan yang dimiliki, agar terjadi produktivitas lahan. Lahan kosong bisa
ditanami dengan berbagai macam tanaman yang bisa dimanfaatkan bahkan bisa untuk mendapatkan
pendapatan. Kedua, terciptanya keterampilan mengolah sayuran, bukan hanya sebagai sayur saja
tetapi juga bisa diproduksi sebagai makanan ringan yang variative dan bisa dipasarkan. Kegiatan
pengabdian ini diharapkan mampu mengeksplorasi aset SDM, SDA dan infrastruktur yang ada di
kampung SDGs, sehingga Kesehatan masyarakat tetap terjaga dan ada tambahan pendapatan.
Sehingga, harapan akhir dari kegiatan ini adalah tercapainya tujuan dari pembangunan berkelanjutan
berupa ketiadaan dari kelaparan, kemiskinan dan terpenuhinya kesehatan masyarakat.

©00 1163



METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2024 sampai 30 Desember
2024. Lokasi kegiatan yaitu di Kampung SDGs Desa Sukorejo Kecamatan Bangsalsari Kabupaten
Jember. Sebenarnya di Kabupaten Jember ada kurang lebih 21 Kampung SDGs, namun pengabdian ini
berfokus di Kampung SDGs Desa Sukorejo, karena lokasi ini merupakan Pusat Pengembangan
Kampung SDGs Indonesia atau disingkat dengan PPKSI dengan SK Kemenkumham no. AHU-
598.AH.02.01 TAHUN 2013. Fokus kegiatan dari PPKSI yaitu pemberdayaan kelompok masyarakat,
pendampingan kelompok masyarakat, pelathan dan edukasi. Pada kegiatan ini, mitra dalam
pelaksanaan meliputi pengurus muslimat, pengurus KRPL, pengurus PPKSI, tim dari Pawon Urip
Lumajang, mahasiswa dari UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dan masyarakat khususnya kaum Ibu d
Kampung SDGs. Jumlah sasaran dan mitra yang terlibat sekitar 30 orang.

a GPS Map Camera

% Kecamatan Bangsalsari, Jawa Timur, Indonesia
3, Krajan, Sukorejo, Kec. Bangsalsari, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68154, Indonesia

Gambar 2. Kaum perempuan yang aktif pada kegiatan muslimatan dan PKK

Dalam pelaksanaan pengabdian ini metode kegiatan yang digunakan yaitu metode Aset Based
Community Development atau ABCD, yaitu sebuah metode pengabdian yang menggali aset sebagai
dasar untuk mengembangkan atau memberdayakan masyarakat. Berbeda dengan pendekatan PAR
(Participatory Action Research), pendekatan yang berawal dari permalahan masyarat. Metode ABCD
lebih menekankan untuk menggali dan mengeksplorasi potensi dan aset yang dimiliki lokasi
pengabdian serta masyarakat. Berdasarkan aset tersebut, kemudian didesain menjadi program
pemberdayaan dan pendampingan kepada masyarakat. Dalam metode ABCD, setidaknya ada 5 aset
yang digali, yaitu aset SDM, aset SDA, aset infrastruktur, aset kelembagaan dan aset finansial.
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Dalam pengabdian ini, pelaksanaan metode tersebut dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

Pelaksanaan MoU
antara pihak PPKSI
dengan UIN Kiai
Haji Achmad
Siddiq Jember

Melaksanakan FGD dengan
mengundang mitra
pengabdian diantaranya
pengurus muslimat, KRPL,
Pawon Urip, PPKSI dan UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember

Desain dan
perencanaan
action plan

—

!

Pelaksanaan
kegiatan edukasi
pemanfaatan lahan

Melakukan
penggalian aset
melalui
wawancara
kepada
masyarakat dan
FGD

l

Membuat Matrik
Analisis Stakeholder

Membuat Matrik
Perencanaan
Operasional (MPO)

Pendampingan
penanaman sayuran

Pelatihan pembuatan
makanan ramah
lingkungan

'

Pendampingan packaging dan penjualan

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian dengan metode ABCD

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan selama kurang lebih 3
bulan menghasilkan dampak sesuai dengan tujuan pengabdian yang telah ditetapkan. Hasil dari
pengabdian yang dilaksanakan yaitu:

Edukasi tentang Pemanfaatan Lahan di Lingkungan Rumah

Program edukasi ini dilaksanakan setelah dilakukan FGD selama 2 kali terkait dengan
pemetaan aset yang dimiliki oleh kampung SDGs. Pemetaan dilakukan sesuai dengan metode ABCD
yaitu pemetaan pada 5 aset yang ada di kampung SDGs. Berdasarkan pemetaan tersebut, kemudian
baru tim melaksanakan proses edukasi. Berdasarkan hasil FGD bersama beberapa stakeholder serta
wawancara dengan masyarakat, aset yang dimiliki oleh kampung SDGs secara pendekatan ABCD
meliputi 5 aset yaitu:

Tabel 1 pemetaan aset di kampung SDGs

N
° Aset

Kategori

1 Aset Sumber

Daya

Manusia

@00

SDM mayorita yang dimiliki oleh kampung SDGs adalah perempuan. Kaum

perempuan ini aktif pada kegiatan muslimatan dan PKK yang diadakan secara

rutin. Selain itu, para perempuan ini juga menjadi pengurus KRPL. Meskipun

KRPL tidak berjalan secara maksimal. Ibu-lbu ini secara rutin setiap malam
selasa mengikuti kegiatan Istighosah di masjid Darussalam kampung SDGs,
sehingga pelaksanaan pengadian tidak mengalami kendala pada saat
pemetaan aset SDM. Para kaum perempun ini, mayoritas memiliki pendidikan
maksimal SMA, namun ada beberapa yang lulus Perguruan Tinggi. Sehingga
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2  Aset Sumber
Daya Alam

3 Aset
Infrastruktur

4  Kelembagaan
dan sosial

@00

memudahkan dalam pelaksanaan pengabdian. Meski demikian, juga ada
perempuan yang paruh baya atau bahkan sudah tua masih bersedia
mengikuti kegiatan ini.

Aset Sumber Daya Alam menjadi salah satu aset penting dalam melakukan

pengabdian masyarakat berbasis ABCD. Maka beberapa aset yang dimiliki dari

SDA di Kampung SDGs antara lain, yaitu berupa:

1) Beberapa pekarangan luas yang saat ini sudah ditanami sayur-sayuran,
seperti bayam, sawi dan terong

2) Adakawasan khusus untuk membudidayakan bunga telang, sebab bunga
telang bisa berfungsi yaitu pertama, berfungsi pada kesehatan untuk
antioksidan, meningkatkan daya ingat, anti inflamasi, penurun gula
darah, detoktsifikasi tubuh, dan menyehatkan kulit serta rambut, kedua,
berfungsi untuk kuliner bisa digunakan untuk pewarna alami dan bahan
dasar minuman atau teh herbal, ketiga, estetika dan lingkungan sebagai
bunga hias dan rehabilitasi tanah, keempat, bisa digunakan untuk
pengobatan tradisional seperti obat demam, stress, dan gangguan
pencernaan serta untuk mendukung pengobatan otak dan syaraf

3) Sumber air yang memadai dan cukup untuk pertanian

4) Kesuburan tanah yang cukup baik sehingga bisa ditanami segala jenis
tanaman

Berdasarkan hasil FGD yang lakukan, eksplorasi tentang aset infrastruktur

yang ada di Kampung SDGs, antara lain:

1) Akses transportasi yang mudah, karena kampung SDGs terletak di Desa
Sukorejo Bangsalsari yang notabene memiliki ruas jalan yang baik. Selain
itu juga berada di pinggir jalan

2) Keberadaan kantor PPKSI yang berpusat di Kampung SDGs Bangsalsari, hal
ini menjadi Kampung SDGs sering dikunjungi oleh berbagai stakeholder,
Perguruan Tinggi serta instansi-instansi terkait. PPKPSI ini menjadi pusat
pengembangan kampung SDGs di seluruh kabupaten Jember

3) Sarana masjid Darussalam yang menjadi pusat pemberdayaan Ibu-lbu
muslimat cukup memadai untuk dijadikan sarana dalam melakukan
pelatihan

4) Akses air bersih yang mudah menjadi aset infrastruktur yang bisa
mempermudah dalam mewujudkan makanan ramah lingkungan

5) Akses internet yang mudah untuk mengembangkan penjualan dari
makanan ramah lingkungan yang sudah diproduksi

Aset yang juga penting dalam pengembangan makanan ramah lingkungan di
kampung SDGs adalah aspek kelembagaan dan sosial. Secara kelembagaan,
sebagaimana dijelaskan di poin infrastruktur, Kampung SDGs Sukorejo
menjadi kantor pusat PPKSI sehingga mempermudah dalam pengembangan
dan pemberdayaan masyarakat Kampung SDGs. Secara profil kelembagaan
sudah dijelaskan secara singkat mengenai PPKSI. Peran dari PPKSI secara
kelembagaan yaitu:

1) Sebagai katalisator, Pusat Pengembangan Kampung SDGs Indonesia
(PPKSI) bertindak sebagai pemercepat proses pengembangan sehingga
kegiatan yang diharapkan dapat berjalan sebagaimana mestinya.

2) Sebagai fasilitator, menjembatani antara misi pengembangan (kebijakan
pemerintah, lembaga) dan kebutuhan/kepentingan masyarakat
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3) Sebagai trainer, menjadi service provider berbagai jenis training untuk
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dengan pendekatan
multidisipliner

4) Sebagai advokator, kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam bentuk
musyawarah insidentil yang mendesak secara informal untuk membahas
dan mencari pemecahan masalah yang penting berkaitan dengan
kegiatan pengembang.

5) Pendampingan, pendamping yang dimaksud adalah mulai dari proses
perencanaan program-program pendampingan, rekrutmen tenaga
pendamping sampai melakukan pelaksanaan pendampingan dan
monitoring proses pendampingan.

6) Pengkaderan, intervensi program biasanya berlangsung singkat
sedangkan dampaknya diharapkan berkesinambungan. Oleh karena itu,
perlu pengkaderan untuk mengambil alih tugas pendampingan setelah
program berakhir.

5 Asetfinansial Potensi atau aset finansial yang bisa dikembangkang yaitu dari stakeholder
luar baik dalam negeri maupun dengan luar negeri. Karena menjadi kantor
pusat PPKSI, dana pengembangan diberikan dalam bentuk pemberdayaan
masyarakat. Selama ini pendanaan belum diberikan berupa bantuan
langsung, namun diberikan dalam bentuk pelatihan dan edukasi. Selain itu
pendampingan dalam bentuk pembuatan produk seperti pembuatan sabun
cuci, pupuk organik, minuman dari bunga telang dan sebagainya yang
kemudian diperjual belikan. Kampung SDGs ini juga berada dalam pembinaan
Bappenas, sehingga secara rutin melakukan pelatihan dan proses
pemberdayaan. Dalam pemetaan aspek finansial, data yang diperoleh tidak
terlalu mendalam, karena memang ada beberapa kegiatan yang murni
berasal dari hasil MoU yang telah dilakukan oleh PPKSI dengan beberapa
stakeholder

Sumber: diolah

Berdasarkan aset-aset di atas, maka didasarkan pada matrik perencanaan yang telah dibuat,
dilakukan edukasi kepada para ibu rumah tangga yang menjadi jamaah muslimat dan menjadi anggota
KRPL. Edukasi dilakukan dengan mendatangkan tim dari Pawon Urip Lumajang sebagai tim yang
membidangi produk-produk yang ramah lingkungan. Edukasi dimulai dengan bentuk mendatangkan
masyarakat menjadi satu forum, kemudian ada salah satu narasumber dari Pawon Urip yang menjadi
narasumber.

Dalam kegiatan edukasi tersebut disampaikan bahwa perlu adanya pemanfaatan lahan-lahan
yang masih kosong. Meskipun sebagian sudah dimanfaatkan karena ada KRPL, namun masih
ditemukan lahan kosong. Maka warga masyarakat diharapkan bisa memanfaatkan lahan tersebut
untuk menanam sayuran. Tanaman yang sudah ada dan dikelola oleh KRPL yaitu sawi, kelor, dan
terong.Dalam rangka menjadikan kegiatan ini massif, maka masyarakat diharapkan di setiap lahan
kosong yang dimiliki bisa memiliki tanaman sayuran minimal satu. Maka, pada kegiatan ini
ditambahkan pembudidayaan bayam dan bunga telang. Hal ini bermanfaat untuk kesehatan yang
berkelanjutan. Misalnya bunga telang selain digunakan untuk minuman obat juga bisa digunakan
untuk membuat stik bunga telang. Edukasi dan literasi tentang manfaat sayuran dan pemanfaatan
lahan kosong dilakukan untuk membuat lingkungan menjadi asri (Diwanti, 2018). Edukasi juga
dilanjutkan tentang pemahaman, bahwa sayur tidak hanya bisa dinikmati dalam bentuk sayuran,
namun bisa diproduksi menjadi produk yang diperdagangkan.

@29 1167



Gambar 3. Edukasi tentang pemanfaatan lahan

Kegiatan ini tentu bersesuaian dengan pembangunan berkelanjutan yang memiliki salah satu
tujuan menciptakan ekosistem yang sehat dan berkelanjutan (Setianingtias et al., 2019). Penanaman
sayur-sayuran menjadi salah satu bentuk green economy di samping pengelolaan sampah (Mealy &
Teytelboym, 2022). Jika selama ini penjagaan lingkungan hanya melalui upaya-upaya dalam
membersihkan sampah atau mendaur ulang sampah (Sutama, 2023). Maka kegiatan ini lebih
mengutamakan potensi lokal, yaitu kesuburan tanah yang dimiliki oleh Kampung SDGs digunakan
untuk penanaman sayuran. Selain itu, keberadaan pengairan yang mudah serta produksi pupuk
organic yang mudah menjadi pendukung terlaksananya program ini.

Pendampingan Pelatihan Pembuatan Makanan Ramah Lingkungan

Setelah dilakukan edukasi tentang pemanfaatan lahan, tersedia tanaman sayur bayam dan
bunga telang. Kemudian, para Ibu-Ibu dilatih untuk memproduksi sayuran tersebut agar bisa dinikmati
semua kalangan menjadi makanan ringan yang ramah lingkungan. Maka dilakukan musyawarah
diantara masyarakat dengan tim, bahwa masyarakat yang mengikuti pelatihan adalah Ibu-lbu karena
skill membuat makanan mayoritas dimiliki oleh kaum perempuan. Selain itu, juga disepakati produk
yang dibuat adalah kripik bayam, stik sawi dan stik bunga telang. Sebenarnya juga dibuat es daun kelor,
tetapi karena waktu yang tidak memungkinkan maka hanya tiga produk tersebut yang dijadikan objek
pelatihan.

Dalam pelatihan tersebut disampaikan bahwa bahan baku yang digunakan dalam pembuatan
makanan memiliki bahan dasar sayuran yang berasal dari lahan sendiri, sehingga lebih sehat dan
hemat. Selain itu, bahan tambahan dan bahan penolong tidak boleh mengandung penyedap rasa yang
berbahaya dan semua harus memiliki label halal dan sudah memiliki izin BPOM. Karena bahan yang
sudah berizin dan berlabel halal memiliki jaminan atas keamanan dan Kesehatan produk. Kegiatan ini
memproduksi makanan yang ramah lingkungan sehingga semua bahan baku harus ramah pada
lingkungan dan tidak berbahaya pada kesehatan.

Peserta diberi informasi terkait bahan baku, bahan tambahan dan bahan penolong dalam
pembuatan makanan ringan tersebut. Kemudian, tata cara pembuatan mulai dari pemotongan sayur,
pencucian sayuran hingga makanan bisa dihidangkan dan dinikmati. Para Ibu sudah memiliki modal
keterampilan dalam pembuatan makanan, sehingga prosesnya menjadi mudah dan cepat. Melalui
pendampingan ini dihasilkan 3 produk makanan sebagaimana sudah disebutkan di atas yaitu kripik
bayam, stik sawi dan stik bunga telang.
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Gambar 4. Prbs pemilihan bahan baku sayuran

Ketiga jenis makanan tersebut berasal dari sayuran yang ada di lahan masing-masing warga.
Makanan ringan tersebut disukai anak-anak karena renyah dan rasanya gurih. Hal ini bisa mencegah
anak-anak selalu membeli makanan instan yang ada di toko atau jenis makanan viral yang pedas dan
menjadikan anak-anak sakit. Makanan ramah lingkungan ini menjadi alternatif juga dalam pemberian
gizi bagi anak-anak yang mengalami stunting, karena di dalam makanan ringan ini mengandung gizi
sayuran yang biasanya hanya bisa dikonsumsi dalam bentuk sayuran.

Anak-anak saat ini, terkadang tidak menyukai jika sayuran hanya disajikan dalam bentuk kuah
bersayur atau dijadikan lalapan. Maka agar anak-anak tetap terjaga pemenuhan gizi dalam protein
nabati, sayuran bisa diolah menjadi makanan ringan yang ramah lingkungan dengan budget yang tidak
mahal (Dian Anisia Widyaningrum et al., 2023). Kegiatan pelatihan ini, memberikan dampak pada
antusiasme warga masyarakat, khususnya kaum Ibu untuk terus melakukan inovasi pangan. Sebab,
makanan vyang dihasilkan ini dilanjutkan dengan packaging yang menarik, sehingga bisa
diperjualbelikan. Sehingga ada tambahan pendapatan setelah melakukan produksi atau bisa menjadi
suguhan tamu pada saat hari raya.

Pemenuhan gizi keluarga sangat penting dilakukan untuk menciptakan kesehatan keluarga
yang berkelanjutan (Suryani et al., 2020). Dalam pembangunan berkelanjutan, setidaknya ada 3 poin
penting yang sudah dicapai dari pengabdian ini yaitu tujuan pertama tanpa kemiskinan (no poverty),
melalui pengabdian ini, setelah menghasilkan produk makanan yang berkualitas, produk ini bisa dijual
di berbagai kalangan (Rizal, 2022). Sehingga bisa menjadi sumber pendapatan tambahan bagi
masyarakat. Tujuan kedua, yaitu tanpa kelaparan (no hunger), melalui produksi makanan ini
diharapkan bisa mengatasi persoalan pangan yang terjadi. Artinya masyarakat tidak harus terpaku
pada satu produk, namun bisa membuat produk menjadi bervariasi dalam mengatasi persoalan
pangan (Dian Anisa Raya et al., 2024). Tujuan ketiga, yaitu kehidupan sehat dan sejahtera (good health
and wellbeing), tujuan ini menjadi tujuan utama kegiatan pengabdian ini, yaitu melahirkan masyarakat
yang sehat dan sejahtera (Firdaus, 2022). Makanan berbasis lingkungan atau ramah lingkungan sesuai
dengan tujuan SDGs yang ketiga ini. Akses pemenuhana makanan sehat yang mudah dan murah
menjadi salah satu hal penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan (Chaireni et al., 2020).
Selain itu, melalui pengolahan sayuran menjadi makanan ringan bisa menjadikan masyarakat lebih
berdaya. Sehingga, kesejahteraan bisa lebih terjamin karena adanya tambahan pendapatan.

Sebenarnya, jika dibahas secara lebih mendalam tujuan pembangunan berkelanjutan yang
juga dicapai dari kegiatan pendampingan ini yaitu adanya gender equity (Novita Rency Aurera, 2024).
Sebab, secara tidak langsung yang melakukan Kemitraan mayoritas perempuan, baik dari kaum lbu
maupun perempuan yang belum berumah tangga (Ningrum et al., 2018). Hal ini menunjukkan adanya
pemberdayaan kaum perempuan, jadi para perempuan yang awalnya hanya berdiam diri sambil
menunggu anaknya sekolah, melalui kegiatan ini mereka bisa melakukan produksi makanan. Sehingga,
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kaum perempuan ini lebih produktif (Shafariah & Gofur, 2024). Produktivitas kaum perempuan
menjadikan gender equity dalam kehidupan masyarakat menjadi lebih diperhatikan (Yocki Yuanti et
al., 2023). Sebab, selama ini ada streotip masyarakat bahwa perempuan hanyalah konco wingking yang
bertugas di kasur, sumur dan dapur (Armiadi & Sari, 2019). Melalui kegiatan ini, meskipun tidak jauh
dari kegiatan memasak, namun produk yang dihasilkan bisa membawa tambahan kesejahteraan
perekonomian bagi keluarga mereka. Sehingga, perempuan melalui kegiatan ini memiliki daya saing.
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